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ABSTRAK 

 

Kemandirian fiskal merupakan indikator utama keberhasilan otonomi 

daerah yang tecermin melalui optimalisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Peningkatan PAD sangat dipengaruhi oleh efektivitas pemungutan pajak daerah dan 

retribusi, khususnya yang bersumber dari sektor-sektor produktif yang memiliki 

basis pemajakan luas. Sektor pariwisata telah diakui secara global sebagai katalis 

ekonomi utama yang mampu mendongkrak pendapatan regional secara signifikan 

melalui multiplier effect pada berbagai sub-sektor. Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) hadir sebagai salah satu barometer pariwisata utama di Indonesia. DIY 

merupakan provinsi yang memiliki karakter budaya, sejarah, dan geografis yang 

khas. Sebagai kota budaya dan pariwisata, Yogyakarta memiliki berbagai Kawasan 

cagar budaya yang menjadi daya tarik utama bagi wisatawan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh sektor pariwisata yang 

menggunakan variabel jumlah hotel, jumlah restoran, dan jumlah objek wisata 

terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 

2019-2024. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari Badan 

Pusat Statistik (BPS). Penelitian ini menggunakan metode fixed effect model dengan 

sampel 5 kabupaten/kota di DIY. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

jumlah hotel tidak memiliki pengaruh terhadap pendapatan asli daerah (PAD). 

Kemudian variabel jumlah restoran, dan jumlah objek wisata berpengaruh positif 

terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di 5 kabupaten/kota di DIY. 

 

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah (PAD), Jumlah Hotel, Jumlah Restoran, 

Jumlah Objek Wisata
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ABSTRACT 

 

Fiscal independence serves as a primary indicator of successful regional 

autonomy, reflected through the optimization of Locally-Generated Revenue (PAD). 

The increase in PAD is heavily influenced by the effectiveness of local tax and 

retribution collection, particularly those sourced from productive sectors with a 

broad taxation base. The tourism sector has been globally recognized as a major 

economic catalyst capable of significantly boosting regional income through a 

multiplier effect across various sub-sectors. The Special Region of Yogyakarta (DIY) 

stands as one of the primary tourism barometers in Indonesia. DIY is a province 

characterized by its unique cultural, historical, and geographical identity. As a city 

of culture and tourism, Yogyakarta possesses various cultural heritage sites that 

serve as the main attraction for visitors. This study aims to analyze the influence of 

the tourism sector utilizing variables such as the number of hotels, the number of 

restaurants, and the number of tourist attractions on Locally-Generated Revenue 

(PAD) in the Special Region of Yogyakarta from 2019 to 2024. This research 

employs secondary data obtained from the Badan Pusat Statistik (BPS). The 

methodology utilized is the Fixed Effect Model (FEM) with a sample encompassing 

five regencies/cities in DIY. The results of this study indicate that the variables for 

the number of hotels do not have a significant effect on Locally-Generated Revenue 

(PAD). Conversely, the number of restaurants and the number of tourist attractions 

has a positive and significant impact on Locally-Generated Revenue (PAD) across 

the five regencies/cities in DIY. 

 

Keywords: Regional Original Income (PAD), Number of Hotels, Number of 

Restaurants, Number of Tourist Attractions
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemandirian fiskal merupakan indikator utama keberhasilan otonomi 

daerah, dimana pemerintah daerah dituntut untuk mengoptimalkan potensi 

internal guna mendanai pembangunan wilayah secara berkelanjutan. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) menjadi komponen krusial dalam struktur 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) karena mencerminkan 

tingkat kemandirian finansial suatu daerah tanpa bergantung sepenuhnya pada 

dana transfer dari pusat. Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan 

yang diperoleh dari sumber daya ekonomi lokal. Lusiana et al. (2021) 

mengungkapkan bahwa jika kebutuhan suatu daerah dapat didukung oleh 

PAD, maka kualitas otonomi daerah itu dianggap tinggi, dan sektor keuangan 

daerahnya semakin mandiri. Peningkatan PAD yang stabil memungkinkan 

pemerintah daerah memiliki ruang fiskal yang lebih luas untuk meningkatkan 

layanan publik dan akselerasi infrastruktur lokal.  

Optimalisasi PAD tersebut sangat bergantung pada efektivitas 

pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah sebagai instrumen 

pendapatan yang paling dinamis. Pajak daerah, khususnya yang bersifat 

konsumtif, memiliki potensi besar untuk tumbuh seiring dengan meningkatnya 

aktivitas ekonomi masyarakat. Dalam perspektif ekonomi publik, pajak daerah 

tidak hanya berfungsi sebagai sumber penerimaan kas (budgetary), tetapi juga 

sebagai instrumen untuk menyerap nilai tambah yang tercipta dari sektor-
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sektor produktif di daerah. Melalui mekanisme pemungutan yang diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (UU HKPD), pemerintah daerah 

diberikan kewenangan yang lebih luas untuk memperkuat basis pemajakan 

melalui restrukturisasi jenis pajak. 

Sektor pariwisata telah diakui sebagai salah satu mesin penggerak 

utama perekonomian yang mampu mendongkrak pendapatan wilayah secara 

signifikan. Relevansi pariwisata sebagai katalis ekonomi ini telah dikonfirmasi 

oleh berbagai studi lintas negara. Penelitian terbaru oleh Gayo dan Katonge 

(2025) membuktikan secara empiris bahwa ekspansi pariwisata memiliki 

korelasi positif yang signifikan terhadap peningkatan pendapatan rumah 

tangga dan ekonomi wilayah. Lebih spesifik pada aspek infrastruktur, Rylance 

dan Spenceley (2017) melalui analisis rantai nilai (value chain) di tingkat 

internasional menemukan bahwa sektor akomodasi dan kuliner menyumbang 

proporsi pendapatan terbesar dalam struktur ekonomi pariwisata. Temuan ini 

diperkuat oleh studi (Li et al., 2016) di China yang menegaskan bahwa 

pembangunan hotel berbintang dan peningkatan arus wisatawan merupakan 

faktor kunci dalam mendongkrak pendapatan regional. Hal ini menunjukkan 

bahwa fenomena kontribusi infrastruktur pariwisata terhadap ekonomi daerah 

adalah isu strategis yang berlaku secara universal. 

Sejalan dengan tren global tersebut, Indonesia menempatkan 

pariwisata sebagai sektor unggulan dalam pembangunan nasional. Pemerintah 

Indonesia terus memacu pertumbuhan destinasi wisata di berbagai daerah 
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untuk meningkatkan kemandirian fiskal dan kesejahteraan masyarakat. 

Keberhasilan pengembangan pariwisata di Indonesia sangat bergantung pada 

kemampuan daerah dalam mengelola potensi daya tarik dan infrastruktur 

pendukungnya agar dapat memberikan kontribusi maksimal bagi pendapatan 

daerah. 

Dalam konteks nasional inilah, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

hadir sebagai salah satu barometer pariwisata utama di Indonesia. DIY 

merupakan provinsi yang memiliki karakter budaya, sejarah, dan geografis 

yang khas. Sebagai kota budaya dan pariwisata, Yogyakarta memiliki berbagai 

kawasan cagar budaya yang menjadi daya tarik utama bagi wisatawan. 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) mendukung 

terwujudnya percepatan pengembangan pariwisata di Kawasan Destinasi 

Pariwisata Super Prioritas (DPSP) Borobudur-Yogyakarta-Prambanan (BYP) 

(BPIW PU, 2022). Kajian daya saing pariwisata menunjukkan bahwa kekuatan 

budaya, infrastruktur, dan fondasi sosial-ekonomi merupakan faktor yang 

menjaga reputasi Yogyakarta sebagai destinasi unggulan (Meiana & 

Widiyastuti, 2025). Oleh karena itu, analisis mengenai pengaruh pariwisata 

terhadap perekonomian daerah menjadi sangat relevan untuk dikaji secara 

mendalam di wilayah ini.Kajian daya saing pariwisata menunjukkan bahwa 

kekuatan budaya, infrastruktur, dan fondasi sosial-ekonomi merupakan faktor 

yang menjaga reputasi Yogyakarta sebagai destinasi unggulan (Meiana & 

Widiyastuti, 2025). Penelitian lain juga menegaskan bahwa kekayaan budaya 

seperti Kraton, Kotagede, dan Prambanan berperan sebagai aset strategis 
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dalam menarik wisatawan mancanegara dan domestik (Presilia & Khasanah, 

2024). 

Sektor pariwisata menempati posisi strategis dalam struktur ekonomi 

daerah karena memiliki multiplier effect terhadap berbagai sektor seperti 

transportasi, perdagangan, hotel, dan industri kreatif. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa tingkat hunian hotel dan pajak sektor pariwisata memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD), sehingga 

memperkuat bukti bahwa pariwisata menjadi sektor unggulan dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah (Sundawan & Laksmi, 2024). 

Dalam konteks ekonomi daerah, objek wisata berperan sebagai aset yang 

menghasilkan pendapatan langsung melalui retribusi serta memberikan 

dampak tidak langsung melalui peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat 

sekitar. Secara empiris terbukti bahwa jumlah objek wisata dan hotel memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah di 

kabupaten/kota wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (Aini et al., 2023). Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin baik pengelolaan objek wisata, semakin 

tinggi kontribusi ekonomi yang dapat dihasilkan, tidak hanya bagi pemerintah, 

tetapi juga bagi masyarakat lokal. 
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Pertumbuhan jumlah objek wisata di Yogyakarta dalam satu dekade 

terakhir semakin memperlihatkan potensi besar dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.  

Gambar 1. 1 Jumlah Objek Wisata di DIY Tahun 2019-2024 

 
Sumber: BPS (2025) 

Berdasarkan gambar 1.1, pertumbuhan jumlah objek wisata di DIY 

pada periode 2019-2024 menunjukkan tren yang sangat dinamis dengan 

dominasi konsisten oleh Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta yang 

masing-masing mencapai puncaknya pada tahun 2024. Lonjakan signifikan 

yang terjadi pada tahun 2024 di hampir seluruh wilayah mencerminkan 

akselerasi pemulihan sektor pariwisata pasca-pandemi, dimana Kota 

Yogyakarta menunjukkan rebound yang kuat dan Kabupaten Kulon Progo 

terus menunjukkan pertumbuhan progresif seiring dengan optimalisasi 

kawasan bandara YIA. Secara keseluruhan, peningkatan kuantitas destinasi ini 

menjadi indikator penguatan potensi Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui 

perluasan basis retribusi dan pajak hiburan di seluruh kabupaten/kota se 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Sektor hotel dan restoran juga merupakan pendulang pendapatan asli 

daerah (PAD) tertinggi untuk Provinsi DIY (BPK DIY, 2018). Sektor 

perhotelan memegang peranan vital dalam memperkuat struktur fiskal 

pemerintah daerah. Ekspansi jumlah penyedia akomodasi secara linier 

memperluas basis pemajakan yang berkontribusi pada peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Integrasi layanan penunjang seperti fasilitas 

hiburan di dalam hotel turut menciptakan diversifikasi sumber pendapatan 

daerah, baik melalui kontribusi pajak langsung maupun dampak ekonomi 

sekunder lainnya (Sanjaya & Wijaya, 2020). Penyediaan layanan restoran dan 

rumah makan di kawasan wisata bertujuan untuk menjamin terpenuhinya 

kebutuhan esensial wisatawan selama melakukan perjalanan. Kepuasan yang 

timbul dari ketersediaan fasilitas pendukung ini menjadi kunci dalam 

mempertahankan loyalitas kunjungan, yang secara langsung berimplikasi pada 

peningkatan perolehan pendapatan daerah (Nandita et al., 2019).  

Data Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi DIY periode 2019–2024 

secara umum menunjukkan dinamika yang fluktuatif seiring dengan 

perkembangan sektor pariwisata. Meskipun tren jangka panjang 

memperlihatkan peningkatan, volatilitas ekstrim terjadi selama masa pandemi 

yang menciptakan fenomena anomali pada hubungan antara jumlah wisatawan 

dan pendapatan daerah. Untuk melihat gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai fenomena ini, berikut disajikan data perkembangan jumlah 

kunjungan wisatawan dan PAD sektor pariwisata dari tahun 2019 sampai 

2024. 
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Dinamika pertumbuhan yang tidak selaras antara kunjungan wisatawan 

dan PAD, terutama pada masa krisis, dapat dilihat lebih jelas melalui 

visualisasi grafik pertumbuhan tahunan (Year-on-Year Growth) berikut: 

Gambar 1. 2 Perbandingan Pertumbuhan Tahunan PAD dengan 

Kunjungan Wisatawan Tahun 2019-2024 

 

Sumber: BPS Provinsi DIY, 2025 

Berdasarkan Gambar 1.1 di atas, terlihat adanya anomali signifikan 

pada tahun 2021. Pada tahun tersebut, kunjungan wisatawan mengalami 

kontraksi negatif sebesar -20,8%, namun PAD justru mencatatkan 

pertumbuhan positif sebesar 16,8%. Fenomena empiris ini mendukung temuan 

penelitian terbaru berbasis data panel oleh (Pravitasari & Rona, 2025) yang 

menyimpulkan bahwa meskipun variabel pariwisata secara umum 

berpengaruh signifikan terhadap PAD, namun aspek kuantitas fisik (seperti 

jumlah objek wisata) tidak selalu berkorelasi positif. 

Kondisi janggal tahun 2021 ini mengindikasikan bahwa penurunan 

volume kunjungan (demand side) tidak serta merta menurunkan pendapatan 

daerah apabila diimbangi oleh penguatan kualitas manajemen destinasi dan 
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efektivitas pajak. Hal ini sejalan dengan argumen (Sundawan & Laksmi,2024) 

yang menekankan bahwa tingkat hunian hotel dan optimalisasi pajak sektor 

pariwisata memiliki peran vital dalam menjaga stabilitas PAD. Oleh karena 

itu, adanya kesenjangan antara penurunan drastis kunjungan wisatawan 

dengan peningkatan PAD pada tahun 2021 memperkuat urgensi penelitian ini 

untuk menguji kembali peran variabel infrastruktur pariwisata seperti Hotel 

(X1), Restoran (X2), dan Objek Wisata (X3) secara lebih komprehensif, guna 

membuktikan faktor manakah yang paling dominan dalam menopang 

ketahanan fiskal daerah DIY dalam rentang waktu 2019-2024. 

Penelitian terdahulu memberikan hasil yang beragam mengenai 

kontribusi sektor pariwisata terhadap PAD. Beberapa penelitian menyatakan 

bahwa variabel jumlah wisatawan dan hotel memiliki pengaruh signifikan 

terhadap PAD pariwisata, sementara jumlah objek wisata tidak selalu 

memberikan pengaruh yang sama (Heryawan,2023). Sementara itu, temuan 

pada daerah lain seperti NTB menunjukkan bahwa jumlah objek wisata dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap PAD ketika didukung oleh kualitas 

daya tarik wisata dan kapasitas destinasi (Sukresna & Ismiwati,2024). 

Pentingnya sektor pariwisata sebagai pendorong perekonomian regional juga 

telah dikonfirmasi oleh berbagai studi lintas negara. Penelitian terbaru oleh 

(Gayo & Katonge, 2025) secara empiris membuktikan adanya peningkatan 

pendapatan yang signifikan secara statistik di daerah tujuan wisata, 

menunjukkan besarnya dampak ekonomi langsung terhadap kapasitas 

keuangan wilayah tersebut. Lebih spesifik dalam struktur pendapatan, 
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(Rylance & Spenceley, 2017), melalui analisis rantai nilai, menemukan bahwa 

sektor akomodasi dan kuliner masing-masing berkontribusi sekitar 26% dari 

total pendapatan pariwisata, mengonfirmasi posisi vital hotel dan restoran 

sebagai simpul utama transaksi ekonomi regional. Di sisi lain, optimalisasi 

pendapatan dari objek wisata juga menjadi sorotan Lacher & Nepa (2010) 

menekankan bahwa strategi tarif masuk yang tepat untuk objek wisata 

merupakan metode paling efektif untuk mengumpulkan pendapatan sambil 

mengurangi kebocoran ekonomi di luar wilayah. Namun, realisasi pendapatan 

ini tidak selalu berjalan lancer. Lapeyre (2010) memperingatkan bahwa 

kelemahan kapasitas institusional dalam pengelolaan pariwisata seringkali 

menyebabkan kebocoran ekonomi yang tinggi, di mana potensi pendapatan 

gagal diubah menjadi manfaat nyata bagi wilayah, fenomena yang sangat 

relevan untuk dievaluasi kembali dalam konteks dinamika PAD di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta periode 2019–2024. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi 

pengembangan kajian ekonomi daerah terutama terkait keterkaitan antara 

destinasi wisata dan kemandirian fiskal pemerintah. Dengan demikian, 

penelitian ini mengangkat judul “ANALISIS PENGARUH SEKTOR 

PARIWISATA TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) DI 

PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 2019-2024”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat diperoleh beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Jumlah Hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Di DIY tahun 2019-2024? 

2. Bagaimana pengaruh Jumlah Restoran terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Di DIY tahun 2019-2024? 

3. Bagaimana pengaruh Jumlah Objek Wisata terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Di DIY tahun 2019-2024? 

4. Bagaimana pengaruh Jumlah Hotel, Jumlah Restoran, dan Jumlah 

Objek Wisata terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Jumlah Hotel terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Di DIY tahun 2019-2024. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Jumlah Restoran terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Di DIY tahun 2019-2024. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Jumlah Objek Wisata terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Di DIY tahun 2019-2024. 

4. Untuk menganalisi pengaruh Jumlah Hotel, Jumlah Restoran, dan 

Jumlah Objek Wisata terhadap Pendapatan Asli Daerah Di DIY tahun 
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2019-2024. 

 

D. Manfaat Penulisan 

Dari penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

pihak-pihak terkait yang membaca dan menjadikan penelitian ini sebagai 

referensi, diantaranya untuk beberapa pihak berikut: 

1. Bagi Akademisi 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah 

dalam memperkaya kajian di bidang ekonomi pembangunan daerah, 

khususnya yang berhubungan dengan peran sektor pariwisata terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Hasil penelitian ini juga dapat memperkuat 

pemahaman teoritis mengenai hubungan antara pengelolaan objek wisata 

dan pertumbuhan ekonomi daerah, sejalan dengan teori pembangunan 

sektor pariwisata (Salah Wahab). 

  Selain itu, penelitian ini memberikan landasan empiris tentang 

bagaimana objek wisata berperan sebagai faktor strategis dalam 

meningkatkan kemandirian fiskal daerah, terutama di wilayah dengan 

potensi pariwisata tinggi seperti Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penting dalam 

pengembangan kurikulum, bahan ajar, maupun diskusi akademik di 

lingkungan perguruan tinggi yang berfokus pada isu-isu ekonomi 

pariwisata dan kebijakan publik daerah. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

    Penelitian ini dapat menjadi referensi dan pijakan empiris bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan studi terkait hubungan 

antara sektor pariwisata dan PAD di berbagai wilayah Indonesia. Dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis data panel, penelitian ini 

memberikan gambaran metodologis yang dapat direplikasi maupun 

dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan variabel lain seperti 

kualitas infrastruktur, tingkat investasi pariwisata, atau kebijakan promosi 

daerah. 

   Selain itu, peneliti berikutnya dapat memperluas ruang lingkup 

penelitian ini dengan membandingkan antar-provinsi atau mengkaji 

dampak jangka panjang pengelolaan objek wisata terhadap kesejahteraan 

masyarakat lokal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

mendorong lahirnya kajian akademik baru yang lebih komprehensif dan 

relevan dengan perkembangan sektor pariwisata nasional maupun global. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenai isi dan juga materi 

yang dibahas dalam penelitian ini, maka penulis menjabarkan sistematika 

penulisan adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Dalam bab ini dijelaskan beberapa sub-bab pengantar penelitian seperti latar 

belakang masalah, batasan dan pokok masalah, tujuan penelitian, serta 
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sistematika penulisan penelitian. 

Bab II Landasan Teori 

Dalam bab ini dijelaskan beberapa sub-bab teoritik penelitian seperti landasan 

teori, telaah literatur, kerangka teoritik, kerangka pemikiran serta hipotesis 

penelitian. 

Bab III Metodologi Penelitian 

Dalam bab ini dijelaskan beberapa sub-bab teknikal penelitian seperti metode 

penelitian yang didalamnya berusaha menjelaskan tentang jenis penelitian, 

objek penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, metode penelitian, serta uji hipotesis. 

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Dalam bab ini menekankan pada sub-bab inti atau pokok dari penelitian yang 

memuat hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang nantinya akan 

diambil Kesimpulan  

Bab V Penutup 

Selanjutnya, pada bab terakhir menekankan pada sub-bab kesimpulan 

penelitian yang terkoneksi dari bab sebelumnya dari hasil analisis data dan 

pembahasan, serta terdapat penjelasan terkait saran yang relevan dari konteks 

yang telah diteliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh sektor pariwisata terhadap 

pendapatan asli daerah (PAD) di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 

2019-2024, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah hotel tidak menunjukkan adanya pengaruh pada pendapatan asli 

daerah (PAD) di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2019-2024., 

Maraknya akomodasi informal yang tidak berizin dan wajib pajak 

menyebabkan jumlah hotel tidak dapat meberikan kontribusi pada PAD 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Jumlah restoran menunjukkan adanya pengaruh pada pendapatan asli 

daerah (PAD) di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2019-2024. 

Restoran berfungsi sebagai penyedia kebutuhan dasar konsumsi bagi 

wisatawan. Transaksi pada sektor ini memiliki frekuensi tinggi dan 

perputaran cepat, menjadikan pajak restoran sebagai sumber pendapatan 

terhadap kunjungan wisata. 

3. Jumlah objek wisata menunjukkan adanya pengaruh pada pendapatan asli 

daerah (PAD) di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2019-2024. 

Keberhasilan implementasi digitalisasi sistem tiket yang efektif menutup 

celah kebocoran pendapatan dan meningkatkan transparansi data 

kunjungan secara real-time. 
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B. Saran  

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan asli daerah (PAD) di 5 kabupaten/kota Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta sangat beragam. Pertama, jumlah hotel, dan jumlah 

restoran terbukti tidak memiliki pengaruh terhadap pendapatan asli daerah 

(PAD). Pemerintah disarankan untuk memperluas dan memperketat 

penggunaan alat perekam transaksi (tapping box). Hal ini penting untuk 

meminimalisir kebocoran pajak terutama pada usaha kecil dan penginapan 

non-bintang yang tumbuh pesat namun belum sepenuhnya terdata. Kedua, 

jumlah objek wisata berpengaruh positif terhadap PAD membuktikan 

bahwa pemerintah perlu mempertahankan transparansi data kunjungan 

secara real-time agar tidak terjadi kebocoran pendapatan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperpanjang rentang 

waktu penelitian agar pola fluktuasi pariwisata dapat terlihat lebih detail. 

Kemudian dapat melakukan analisis dengan membandingkan efisiensi 

pariwisata di daerah yang memiliki bandara (Kulon Progo & Sleman) 

dengan daerah yang murni mengandalkan wisata alam (Gunung Kidul & 

Bantul), untuk melihat perbedaan elastisitas PAD terhadap kunjungan 

wisatawan di masing-masing karakteristik daerah.
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